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Abstrak
Bertambahnya laju pembangunan yang menjadikan intensitas
perubahan penggunaan lahan semakin tinggi perubahan ini berdampak
pada riparian sungai yang dapat mengakibatkan penurunan DAS dan
teriadi erosi tanah. Mengingat bahaya erosi yang merugikan lingkungan
periu dilakukan pencegahan erosi yang dapat dilakukan dengan metode
konservasi vegetatif dengan menggunakan tanaman penutup tanah. Salah
or Grass. Tujuan dar penelitian ini
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Abstract

The increa. ¢ meit | ; N5 ind use
changes hig ‘ ich can
lead to a de danger
of erosion that 1

erosion which hods using

purpose of this stuc
riparian rivers and to derannme eﬁectrm cmpprng patrems in reducing the
rate of erosion. This research is an expenmental research using the USLE
method through a rainfall simulator model instrument. In this study using
soil samples from the location of the Pappa River, Takalar Regency, with
the type of clay, l.cand | with a land slope of 10° 20" 30" and a variety of
straight and zigzag cropping pattemns of Napier Grass vegetation. From
the results of the study, it can be concluded that the planting pattern that is




effective in reducing the rate of erosion is the zigzag planting pattern of the

Napier Grass vegetation.

Key words : Rainfall intensity, soil erosion rate, mini elephant grass,
variation of cropping pattemn.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia  memiliki jumlah  penduduk vang semakin banyak dan

bertambahnya laju pembangunan yang menjadikan intensitas perubahan

secara ckohidrolik, Salah satu cara menerapkan metode vegetatif vaitu dengan
penanaman tanaman penutup tanah. Tanaman penutup tanah yaitu tanaman vang
khusus ditanam untuk melindungi tanah dari ancaman kerusakan oleh erosi dan

untuk memperbaiki kondisi tanah. Tanaman penutup tanah mempunyai peranan:




(1} menahan atau mengurangi daya perusak butir-butir hujan yang jatuh dan aliran
air di atas permukaan tanah, (2) menambah bahan organik tanah melalui batang,
ranting dan daun mati yang jatuh, dan (3) menyerap air dan melakukan transpirasi
(4) memberi perlindungan terhadap tanah dari proses penghancuran agregat oleh

hujan dan aliran permukaan, dengan demikian dapat membatasi kekuatan merusak

dari hujan dan aliran permukaan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas maka dapat di  rumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:




|) Berapa besarnya erosi vang terjadi di daerah riparian sungai dengan
menggunakan pola tanam vegetasi Naprer Grass?
2) Pola tanam yang efektif mengurangi laju erosi pada riparian sungai?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan vang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah

o::':‘\;v) $
70\\\‘\'\
: r.-,‘ WY
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E. Batasan Penelitian

Mengingat adanya keterbatasan dana dan waktu penelitian, maka
diperlukan batasan permasalahan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:




I) Peneliian 1mi  dilakukan di  laboratorium Teknik Sipil  Universitas
Muhammadiyah Makassar.

2) Jenis vegetasi vang digunakan adalah rumput gajah odot (Napier Grass
Penmisentum Purpureum)

3) Penelitian im1 hanya membahas tentang erosi pada lereng tanah.

4) Penelitian ini menggunakan tiga variasi kemiringan yaitu 10° (landai), 20*

(miring) dan 30° (curam).

. Sistematika Penulisan

\“ ARAS 64 ,?&1’0
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dalam penelitian serta tahap tahap dalam proses penelitian dilaboratorium,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: Merupakan analisa hasil dan

pembahasan yang menguraikan tentang hasil hasil yang di peroleh dan proses

penelitian dan hasil pembahasannya.




BAB V PENUTUP: merupakan penutup vang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian, serta saran dari penulis yang berkaitan dengan factor pendukung
dan factor penghambat vang di alami selama penehitian berlangsung, vang

nantinya di  harapkan agar penelitian ini  terangkum dengan baik.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Siklus Hidrologi
Siklus hidrologi adalah proses kontinyu di mana air bergerak dari bumi ke

atmosfer dan kemudian kembali ke bumi lagi (Triatmodjo, 2008). Air di

permukaan tanah dan laut menguap kg

a«" N ‘\tlh,,//
NS '//
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danau, masuk ke sungai dan akhimya mengalir ke laut. Air yang meresap ke
dalam tanah sebagian 5 mengalir di dalam tanah (perkolasi) mengisi air tanah
vang kemudian keluar sebagai mata air atau mengalir ke sungai dan akhirnya

kembali lagi menuju laut. Proses ini berlangsung terus menerus dan disebut siklus




hidrologi. Berikut adalah gambar proses terjadinya siklus hidrologi.
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karena pentingnya dalam Konservasi tanah, keanckaragaman havati yang
dikandungnya serta pengaruhnya terhadap ekosistem perairan. Bentuk fisik dari
mintakat ini berupa hutan riparian, ancka bentuk lahan basah ataupun tak
bervegetasi.




2. Fungsi dan Pembagian Zona Riparian
Wilayah riparian bisa berbentuk alami atau terbangun unutk keperluan

stabilitasi tanah atau rehabilitasi lahan. Mintakat ini merupakan biofilfer alami
yang penting yang dapat melindungi lingkungan akuatik dari sedimentasi yang
berlebihan. Limpasan air permukaan yang terpolusi dan erosi tanah. Zona ini juga
menyediakan perlindungan dan makanan untuk banyak jenis hewan akuatis, dan

sungai meskipun mintakat tersebut menjadi porak poranda Sedangkan fungsi
lainnya yaitu sedimen sungai dijerap dan diendapkan sehingga dapat
menurunkan kadar padatan tersuspedensi dalam air, menggantikan tanah vang

hanyut mengurangi kekeruhan, serta dapat membentuk tepian yang baru. Fungsi




selanjutnya mintakat riparian yaitu wilayah- wilayah pada zona riparian yang
terpelihara dapat ditinggali atau disinggahi oleh jenis repiife, amfibia dan burung,
Sebagian besar jenis tumbuhan vang berada di wilayah riparian ini
memencar dengan mengandalkan aliran air atau pergerakan iklan. Sehingga dari
segi ekologi, fenomena ini penting sebagai salah satu mekanisme aliran energy ke

dalam suatu ekosistem perairan yang melalui jatuhan ranting dan, terutama buah
tetumbuhan ke air yang akan \ makanan bagi hewan-hewan
akuatik, sedangkan dari se 1 memiliki banyak manfaat
bagi nilai-nilai kehid l_\3 MU~ 4
. c,‘ 4%«7
0.,

a.
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C.

air dapat meningkat karena disebabkan oleh curah hujan vang tingg sehingga

Jumlah air yang masuk ke sungai mengalami peningkatan. Domipant channel
tidak mampu lagi menampung debit air yang tinggi sehingga air meluap dan

menggenangi daratan banjir.



d  Area floodway ialah area yang dapat tergenang air kefika banjir schingga area
tersebut dapat dikatakan bagian dan area flovdplam, floodway lebih besar
dibandingkan dengan dominant channel, disebabkan fungsi floodway sebagai area
untuk mengalirkan air ketika banjir

€. Area river terruce 1alah area bekas area floodplain yang sudah tidak tergenang air

ketikaa banjir, air akan menggerus dasar sungai sehingga sungai semakin dalam.

dan suatu tempat vang diangkut oleh air atau angin ke tempat lain (Arsvad,
1989:30). Proses erosi bermula dari panghancuran tanah sebagai akibat pukulan
air hujan yang mempunyai daya lebih besar dari pada daya tahan tanah, hancuran

partikel-partikel tanah yang menyumbat pori-pori tanah mengakibatkan kapasitas



infiltrast tanah menurun sehingga air mengalir di permukaan tanah sebagai
limpasan permukaan (run off). Limpasan permukaan mempunyai energi untuk
mengikis dan mengakut partikel-partikel tanah, jika tenaga limpasan permukaan
sudah tidak bisa mengangkut lagi bahan bahan hancuran maka bahan-bahan
hancuran tersebut akan diendapkan, dengan demikian ada tiga proses yang bekerja

secara berurutan dalam proses erosi diawali dengan penghancuran agregat tanah,

4 &"" “"‘"
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Sumber : Schmidt dan Ferguson, 1951 dalam Handavani 2006 42,

Intensitas hujan adalah jumlah hujan persatuan waktu (mm/jam, mm/min,
mm/det). Lama waktu hujan adalah lama waktu berlangsungnya hujan. Durasi

hujan adalah lamanya curah hujan dalam menit atau jam. Dalam hal ini dapat




mewakili total curah hujan atau periode hujan vang disingkat dengan curah hujan
vang relative scragam (Asdak, 1995).

Untuk perhitungan curah hujan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus Mononobe (Suripin, 2010) sebagai berikut:

_ Ras (zi)zf 3

.................................................................................. (2:1)

c. Struktur Tanah
Struktur tanah berpengaruh pada peresapan air ke dalam tanah bentuk
struktur tanah yvang membulat (granular, remah, gumpal membulat) menghasilkan

tanah dengan dava serap tinggi sehingga air mudah meresap kedalam tanah, dan




aliran permukaan menjadi kecil sehingga erosi juga kecil. Struktur tanah vang
mantap tidak akan mudah hancur oleh pukulan-pukulan air hujan sehingga akan
tahan terhadap erosi. Sebaliknya struktur tanah yang udak mantap sangat peka
terhadap pukulan butiran-butiran air hujan, menjadi butir-butir halus sehingga
menutup pori-pori tanah. Akibatnya infiltrasi terhambat dan aliran permukaan

meningkat vang berarti erosi juga akan meningkat,

d. Lereng (Kemiringan Le A

dan V¢ ‘\\\\‘\Ln,////
lereng semi { i L4 "“T\s :‘;

A,
30-45 Agak Curam E
45-65 Curam F
=65 Sangat Curam G

Sumber : Sitinala Arsvad (1989,225)
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Untuk menentukan derajat dan persentase kemiringan yang di gunakan

perhitungan sebagai berikut;

b

A Mp——— 8

1. Kemiringan Derajat (°) dapat diperoleh dengan cara:

Tana = t—” ................................. PR ... i R e et (2.2)

Sumber: (Lorens, 2014).
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Kandungan bahan organik dapat berupa mineral atau organik, Kebanyakan
bahan organik tanah berasal dari jaringan tanaman, jaringan hewan atau produk

tanaman lainya yang merupakan sumber nitrogen bagi tanah. Bahan organik tanah

berperan penting dan merupakan fakior kunci dalam berbagai proses biokimia
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dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu bahan organik
juga mampu meningkatkan daya tanah menahan air (water holding capacity)

sehingea dapat menekan erosi.

f. Vegetasi

Pengaruh vegetasi terhadap erosi adalah, 1) Menghalangi air hujan agar

tidak jatuh langsung di  permukaa i sehingpa kekuatan untuk
sbat aliran permukaan dan

diperkuat oleh

l//l

///r s )y O \\\\
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merembes di dalam tanah dengan satuan yang umum digunakan adalah cm/jam.

Apabila daya infiltrasi tanah besar, berarti air mudah meresap ke dalam tanah,

sehingpa aliran permukaan kecil dan erosi juga kecil.
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3. Kelas Tingkat Bahaya Erosi

Perkiraan erosi rata-rata tahunan dan kedalaman tanah dipertimbangkan
dalam penentuan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada setiap satuan lahannya kelas
TBE diberikan pada tiap satuan lahan dengan menggunakan informasi kedalaman

tanah dan perkiraan erosi tahunan dani USLE. Kelas TBE ditentukan dengan

menggunakan matriks seperti tabel berikut.

karatenstik tanah. Vegetasi vang digunakan berupa tanaman penutup tanah
Tanaman penutup tanah yaitu tanaman yang Khusus ditanam untuk
melindungi tanah dan ancaman kerusakan oleh erosi dan untuk memperbaiki

kondisi tanah.




¥

2. Cara Struktural, salah satu cara struktural vang dapat digunakan untuk
mencegah erosi adalah dinding penahan tanah. Menahan tanah lepas atau
alami dan mencegah keruntuhan tanah vang minng atau lereng vang
kemantapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendin. Dinding

penahan tanah berfungsi untuk menyokong serta mencegahnya dari bahaya

kelongsoran. Baik akibat beban air hujan, berat tanah itu sendiri maupun

Dimana :

A = banyvak tanah yang tererosi (ton/ha/th)
R = erosivitas hujan (kj’ha/cm)

K = indeks erodibilitas tanah (kj/ton)




LS = indeks panjang dan curam lereng
C = indeks vegetasi
P = indeks konservasi lahan.

1. Erosivitas Hujan (R )
Erosivitas hujan adalah kemampuan hujan dalam menimbulkan erosi

tanah. Erosivitas ini merupakan fungsi dagisifat fisisk hujan seperti jumlah atau

curah hujan, lama hujan, intensiasditig utir hujan dan kecepatan

indeks erosi hujan

Ar \-=

d’y

(Sumber : Chay Asdak, 2004:353)
Keterangan :

OM = Unsur Orgamk

S = Kode Struktur Tanah

P = Permeabilitas Tanah
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M = (% debu+pasir halus) x ( 100-liat)

Tabel 4. Nilai Struktur Tanah

No Kelas struktur tanah ukuran diametear Harkat
1 Granular sangat halus 1
2 Giranular halus 2
3 Granular sedang sampai kasar 3
4 Gumpal, lempeng, pejal 4

(Sumber : Chay Asdak, 1989:252

Tekstur tanah adalah perbandingan dan berbagai golongan besar partikel

tanah dalam suatu masa tanah terute — erbandingan antara fraksi liat lempung

dan pasir (Aziz Sultani, . \

..........

fSumber: Hammer 1979 dalam Sari Kumala, 20035:3.)

Permeabilitas tanah adalah cepat lambatnya air yang melalui pon pori
mikro dan makro. Fungsi permeabilitas adalah menghilangkan daya air dalam

mengerosi tanah permeabilitas tanah diukur berdasarkan laju kecepatan air vag




merembes di dalam tanah dengan satuan yang umum di gunakan adalah cm/jam.
Apabila daya infiltrasi tanah besar. berarti air mudah meresap ke dalam tanah,
sehingga aliran permukaan kecil dan erosi juga kecil. Permeabilitas tanah dapat di
klasifikasikan sebagai berikut |

Tabel 6. Klasifikasi Permeabilitas Tanah
No Kniteria Kelas kecepatan | Harkat

Sangat lambat

Tabel 7. Nilai Faktor Kemiringan Lereng (S)

Kelas Lereng Kemiringan (%) Rata-rata nilai S
I 0-3 0.1
1 8-14 0.5
111 15-18 14
v 18 -25 3.1




4. Faktor Tanaman (C)

Faktor pengelolaan tanaman menggambarkan nisbah antara kehilangan
tanah dari lahan yang diusahakan untuk pertanian dengan suatu sistem
pengolahan terhadap kehilangan tanah dari lahan yang terus menerus diolah tetapi
tanpa pertanaman di atas jenis tanah, topografi, dan kondisi lingkungan yang

sama.

pa Faktor Pengelolaan

\\ i C tahunan

njadi lebih

baik atau buruk. Pembuatan t STas-1 da h berle tam merupakan
pengaruh baik manusia, karena dapat mengurangi erosi. Sebaliknya penggundulan
hutan di dacrah pegunungan merupakan pengaruh vang jelek karena dapat

menyebabkan erosi dan banjir.




22

Tabel 9. Nilai Faktor P Pada Berbagai Aktivitas Konservasi Tanah

Teknik konservasi Nilai P

Tanpa tindakan konservasi 1,00
Semak belukar

a. Tak terganggu 0,01

b. Sebagian rumput 0,10

Kebun/kerkebunan campuran
a. Penutup tanah sempurna 0,01
b. Penutup tanah sehagian 0.07
Tegalan
a. Teras tradisi 0.40
Az - 0,20

MY

sERE R

¥

"‘/’.‘ Y,’,:"""', {9“); N
Tty O NN
7700 25 S\
deﬂgan DETIDG { \ ; 't‘/r/IIltf;i"‘\‘\«\}\\

7

terhadap pemupukan, serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi
Rumput gajah odot tumbuh merumpun dengan perakaran serabut vang kompak dan

terus menghasilkan anakan apabila dipangkas secara teratur. Morfologi

Rumput Gajah Odot yvang rimbun dapat mencapai tinggi lebih dari Imeter




&3

sehingga dapat berperan sebagai penangkal angin (wind hreak) terhadap tanaman

utama (Syarifuddin, 2006). Berikut adalah gambaran rumput gajah (napier grass) :

serabut  vang dapat mengikat partikel dan  membentuk jalinan serta
mengangkat zat hara yang telah tercuci oleh air hujan ke lapisan permukaan.
Tanaman rumput Gajah dikenal sebagai pakan ternak yang bermanfaat sebagai

mulsa dan dapat melindung tanah dani pukulan air hujan. Kusminingrum (2011)
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menyatakan bahwa akar dan tanaman rumput dapat meminimalkan longsor
dengan tutupan kanopi tanaman minimal 60% sehingga terjadi penurunan tingkat
erosi tanah lebih dan 96%. Akar berperan menahan partikel-partikel tanah,
menurunkan kecepatan dan volume air larnian yang dapat mencegah terjadinya
pengikisan pada tanah, schingga stabilitas lereng bertambah dan mengurangi

resiko terjadinya tanah longsor maupun erosi.




BAB M1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Tempat Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang diambil untuk melakykan penelitian ini terletak di sungai

Pappa yang termasuk Daerah Al i, (DAS) Bontocinde, secara
admunistrasi berada di Pa Selatan Kabupaten
Takalar provinsi § R 4 8°25" bujur
. 0 o :
timur dan 3 ; arak
N
+36
g
‘ C
g
|§{n gl
g
| B A
| 9 AW, ‘ 2
L
‘ J, 15000 oA e

.
- = - = il — ey # e iy —
| ——i <~ b g g Er

Gambar 4. Peta Citra Satelit Lokasi Penelitian Sungai Pappa Kab. Takalar.
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2. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hidrologi Unisversitas
Muhammadiyah Makassar, J. Sultan Alauddin No. 239 Kec. Rappocini Kota

Makassar dengan waktu penelitian selama kurang lebih 2 bulan,

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian

Jenis Penehitian P

- NN
{\\mun////

- Wy
yang bertuf o getahio pengaruh veg '{,(/

a. Varnabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau vang menjadi

schab perubahannya atau timbulnya variabel terikat diantaranya adalah

Tutupan tanah (Tt), Intensitas Curah Hujan (1), Kemiringan (S).
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b. Vanabel terikat merupakan variabel vang dipengaruhi atau vang menjadi

akibat, karena adanva vanabel bebas vaitu diantara laju erosi (A).

Tabel 11. Format Pengambilan Data Laboratorium

Varabel Bebas Varabel Tenkat
N
2 Intensitas Curah : :
Jenis Tutupan , Dera Keterangan | Jumlah Erosi
Hujan (mm/jam) e
10 Landai
197 551 ' Miring

7/ﬂu=n \\Y

3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, vang terdin dan data primer

dan sekunder -
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4 Data pnmer, yaitu data yang diperoleh dengan cara pengamatan langsung
pada saat melakukan simulasi experimental dilaboratorium Hidrologi.

b. Data sekunder. yaitu data vang diperoleh dari literatur. data curah hujan dan
data klimatologi periode 2001-2020 di lokasi Sungai Pappa Bontocinde,
Kab.Takalar Dari Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang.

C. Alat Dan Bahan

1. Alat
Adapun alat vang di dalam penelitian ini,
antara lain sebagai \ /
). Alat Simu
N\ <4
<
me : ’ ' 1
air
9 N
hujan.
C U
e
)
]
/]
W T~
¥

-

Gambar 5. Tampak Depan Alat Simulasi Hujan (Rainfall Simulator)
Sumber : Laboratorium Hidrologi Fakultas Teknik Pengairan Jurusan Sipil
Universitas muhammadiyah Makassar




Keterangan :
a) Bak percobaan utama.
b) Pintu keluaran air dari bak percobaan utama.
¢) Bejana pengukuran keluaran air dari bak percobaan utama.
d) Bejana pengukuran drain sisi kiri (ada 6 buah).

¢) Penampungan air dan penyaring@ipbuangan dari bejana pengukuran

keluaran bak percobaat

Panel kendali |

n) Posisi pe

o) Gantry (dudukkan menggantung).
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2. Bahan

Bahan uji yang digunakan adalah tanah dan variasi tutupan tanah, adapun
rincian bahan uji dan pembuatan benda uji. Tanah vang digunakan untuk bahan
ui berasal dari tanah yang berlokasi riparian sungai papa kabupaten takalar.
Selanjutnya material tanah di uji di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas

Tekmk Universitas Muhammadivah ar, untuk mengetahui Kepadatan

tanah vang telah dikumpulkan ch \ gdalam bak wji pada variasi

kemiringan 10°, 20°, dan 3028l \

asukkkan lalu diratakan

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Berikut model pola tanam yang akan di
terapkan pada penelitan ini
1. Tutupan Lahan Tanpa Vegetasi
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E. Prosedur Penelitian

1. Persiapan Sampel Tanah

a. Pengupan sampel tanah di laboratorum  Mektan  Universitas

Muhammadiyah Makassar sesuai kriteria atau klasifikasi tanah vyang

m bak percobaan Rainfall Simulator

s
JJJJJ

e. Katup pengoperasian sungai/air tanah dalam posisi minmal.

i |

Katup pengoperasian intensitas hujan group 2 dalam posisi minimal.
¢ Katup-katup yang lain dalam posisi minimal.
h. Pintu keluaran air bak percobaan diatur sesuai posisi vang diinginkan.

1. Simulasi air tanah. Pada simulasi sungai pastikan terlebih dahulu;
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2) Perhitungan penentuan kemiringan dalam persen dan derajat dengan
menggunakan persamaan 2.2 dan 2.3.

AH

Tana = —
a a
Dan
S(%) = =x100%




G. Bagan Alur Penelitian

[ Studi Literarur |

'

[ Rancangan Penelitian ]

Gambar 9. Bagan alur penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

L ;nalisis Pengaruh Vegetasi Terhadap Pencehagan Erosi Pada Lereng
anah.

Keminngan yang digunakan pada penelitan ini adalah 3 variasi
kemiringan, dapat dilihat pada table berikut -

37




Tabel 13. Variasi Kemiringan Lereng

Keminngan

No. (Derajat) Keterangan
1 10 Landai
2 20 Miring
3 30 Curam

2. Kemiringan miring

'i"_a:'r‘u:::ﬂ
a

_ 44
Tanu*-ﬁ

Tan a = 0.3667

~ RAILL), .

,‘P‘a Mivq
& 7/
& W

(S2)
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a=20°
Berdasarkah hasil perhitungan nilai kemiringan yang diperoleh adalah 20
termasuk kedalam klasifikasi kemiringan miring.

3. Kemiringan miring (S2)

Tana ='%

Jumiah

20404

Jumiah
_Jumlah Total
(Sumber : Hasil Perhitungan)
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Tanpa Vegetasi

12 = _.f;
=) I =
i 10 7 .

r-ﬂf o -

ﬁ a9 .f..-" o =15 :'197.55 mm/fjam
o = 110 200,65 mm/jam
5 7 - = 125020404 mm/fjam

&

Nl e
./ \\\ ‘u u/ 4// Q j— endah terdapat
i ‘"\.- - curuh # * @m dengan jumlah

|||||

\ ' ///:q!p\\ ﬂ 4 Q) )
<\

a kemirningan dan

jadi. Semakin tinggi

yang lebih besar dibandingkan lahan dengan kemiringan lereng agak curam (15-

26%).




b. Tutupan lahan Vegetasi Rumput Gajah Pola Tanam Lurus Jarak 50 ¢m x
50 ¢m.

Hasil pengukuran laju erosi pada perlakuan vegetasi rumput gajah pola

tanam lurus jarak 50 cm x 50 ¢m disajikan pada tabel 15.

Tabel 15. Hasil pengukuran erosi tanah vegetasi rumput gajah pola tanam lurus jarak
50 cm x 50 cm.,

+~ 15197 551 mm/fjam
5 i —=—110 - 200,65 mm/jam
4 e 125 - 204 04 may/jam
5 —

3

10 20 30
Kemiringan Lahan (derajat)

Gambar 11. Grafik hasil Pengukuran erosi tanah vegetasi rumput gajah pola
tanam lurus jarak 50 ¢cm x 50 cm.
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Dan tabel 15 dan gambar 10 diperoleh jumlah erosi pada lahan tanah
bervegetasi dengan rumput gajah pola tanam lurus jarak S0 em x 50 ¢m tertinggi
terdapat pada kemiringan 30° dan intensitas curah hyan 204,04 mm/jam dengan
jumlah erosi 6.5 kg Sedangkan jumiah erosi terendah terdapat pada kemiringan
107 dan intensitas curah hujan, 197.551 mm/jam dengan jumlah erosi 3.5 kg.

c. Tutupan laha jah Pola Tanam Zigzag Jarak 50 cm
x 50 em.

tast rumput gajah pola

zigzag

Erosi
E)
kg)

3 4.2

45
56
g | 13.6

53

30 6
Jumiah 15.2

Jumlah Total 39.8

(Sumber: hasil uji laboratorium)




Pola Tanam Zigzag
7 -
EL
T . =
;.;E j ’ _,,.r"f__ N =15 197551 mmijam
g | /:T__s*"" - ~#-T10 - 20065 mm/jam
3 - 125 - 204 04 mm/jam
2

penutupan lahan dan kerapatan perakaran.
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B. PEMBAHASAN

1. Perbanding jumlah laju erosi pada lahan tanpa vegetasi dan pola tanam
napier grass dengan kemiringan.

Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan erosi pada lahan tanpa

vegetasi dan dengan pola tanam vegetasi napier grass dengan kemiringan lahan,

Tabel 17. Hasil perbandi

A\ P
Pola Ta

P YV R
n(S) | Intens




Kemiringan Lahan 10

Jumlah Erosi (E)
O =10 b b =08

197 551

' pada tanah dengan pola
nifingan lahan 10°.

// 'l" o s
.‘t ‘\ "

Rbcann DN




Tabel 18. Hasil perbandingan jumlah erosi pada lahan tanpa vegetasi dan dengan
pola tanam vegetast napier grass dengan kemiringan 20°

Tanpa Vegetasi
Kemmmgan (S) | Intensitas Curah Hujan (1) | Jumbah Erosi (E)
(Derajat) (mimy/jam) (kg)
197 551 9
20 200.65 9.5
204.04 10
28.5

~#—Pola Tanam Lurus
Pola Tanam Zigzag

204.04

197 351 20065
Intensitas Curah Huojan (1)

Gambar 14. Grafik hasil perbandingan jumlah erosi pada tanah dengan pola
tanam vegetasi napier grass dengan kemiringan 20°.




Dan tabel 18 dan gambar 13 diperoleh perbandingan jumlah erosi pada
tanah bervegetasi tertinggi terdapat pada tanah tanpa vegetasi dengan kemiringan
207 dan intensitas curah hujan 204.04 mm/am dengan jumlah erosi 11.4 kg
Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah vegetasi Napier

Grass Pola Tanam Zigzag jarak 50 cm x 50 em dengan kemiringan 207 intensitas

A
(AS
I

41\ »
\|[97/1%
(20085

‘

- = o T
n(3) | Intensitas C

o ¥
(L]
Y

— ™
n |‘\\\\§'.

i

VI

L2
ASxwi-

Jumlah

Jumlah Total

(Sumber: hasil uji laboratorium)
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Kemiringan Lahan 30/

14
=12 et}
%m —
- : e +— Tanpa Vegetasi
g 4 - ' ~w— Pola Tanam Lurus
= 2 Pola Tanam Zigzag
n —

Jumlah aliran permukaan dan semakin besar erosi yang terjadi. Selain itu partikel
tanah yang terpercik akibat tumbukan butir hujan makin banyak.
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2. Perbanding jumlah laju erosi pada lahan tanpa vegetasi dan pola tanam

napier grass dengan Intensitas Curah Hujan,

Tabel dibawah ini menunjukkan perbandingan erosi pada lahan tanpa
vegetasi dan dengan pola tanam vegetasi mapier grass dengan intensitas curah

hujan,

20 197,551 38
30 42
Jumlah 11

Jumlah Total 50

(Sumber: hasil wji laboratonum)



—

Jumiah Erosi (E)
=R -

Gambar 16, Ha

------

/A,
HOYAND
\-.-.,_/\_J. T

— ~=— Pola Tanam Lisnis

Intensitas IS

~ Tanpa Vegetasi

Pola Tanam Zigzag

[N
anly

Pola Tanam Lurus Jarnk 50 cm x 50 ¢m

Kettiringin(§) | eTetas E""h Hugan | 5 ik Brosi(E)
(Deraat) (v jam) k)
10 e
20 200 65 51
30 59

15




Pola Tmm.‘liﬂ.hnk 50 cm x 50 cm
K emiringan (S) mﬁ;‘“"”"’m Jumnlah Eros (E)

(Derajat) (mm/jam) (kg

10 35

20 200.65 15

30 56
Jumlah 13.6
il 57.5

ah tanpa vegetasi dengan
/jam dengan jumlah erosi
11.4 kg. Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah bervegetasi

Napier Girass pola tanam zigzag jarak 50 em x 50 cm Kemiringan 10° dengan

Jumlah erosi 3.5 kg




Tabel 22. Hasil perbandingan jumlah erosi pada tanpa lahan vegetasi dan pola tanam
vegetasi napier grass dengan curah hujan 204 04 mm/jam.

Tanpa Vegetasi
Kemiringan(s) | iensias ﬁ;’“"’ Hupn | i Brosi ()
(Derajat) {mimjam) (kg)
10 8.5
20 204 04 10
30 12
30.5
Jarak 50 cm x 50 cm
HUan |y vl Brosi (E)
(k)
4 5
58
o v
<
\J
\7
0
G
U
)
0
4
AW ‘ .
F E—— -~ Tanpa Vegetasi
:§ 4 e ~#— Pola Tanam Lurus
o 2 - Pola Tanam Zigzag
]
10 20 30

Kemiringan Lahan (derajat)

Gambar 18. Hasil perbandingan jumlah erosi pada tanpa lahan vegetasi dan
pola tanam vegelasi napier grass dengan curah hujan 204.04
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mm/jam.

Dari tabel 22 dan gambar 17 diperoleh perbandingan jumlah erosi pada
tanah bervegetasi tertinggi terdapat pada tutupan tanah tanpa vegetasi dengan
kemiringan 30° dan intensitas curah hujan 204,04 mm/jam dengan jumlah erosi 12
kg Sedangkan jumlah erosi terendah terdapat pada tutupan tanah bervegetasi

Napier Grass pola tanam #itap jarak S0 ¢cm x 50 cm kemiringan 10° dengan

\\\\\\ lmi //

. Y, _ ,
q j \\\* s VS ’// - alnya intensitas

,L///?-&Jw)

(/ﬂl ln\\\\\




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

, lurus jarak 50 cm x 50 ¢m
anah bervegetasi napier

ARY

Ve
-

terutama pada ripanan sungai maka diharapkan pemerintah terkait senantiasa

memberikan penyuluhan, bimbingan serta arahan kepada masyarakat.

_h'.'

Pada kemiringan yang sangat terjal perlu dilakukan upaya-upaya konservasi

lahan selain menggunakan tanaman penutup tanah rumput Napier Grass




3. Tingkat kepadatan tanah juga patut di pehitungkan dalam penelitian erosi

selanjutnya.
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PERHITUNGAN INTENSITAS CURAH HUJAN

A. Perhitungan Curah Hujan Maksimum Harian Rata-Rata
Perhitungan curah hujan miaksimum harian rata-rala menggunakan melode rala-
rata aljabar. Sampel perhitungan tahun 2000 dengan data curah hujan maksimum harian
masing-masing stasiun: Patallassang, toata, pammukkuly dengan data berturut-turut.
Adapun rekapitulasi hasil perhitungan curah hujan maksimum harian rata-rata

Sumber : Hasil Perhitungan




B. Analisa Frekuensi

m&&mmmmmammmpmmmdm baik
untuk  disperse normal maupun disperse logaritma untuk menghitung parameter-
parameter statistiknya. Parameter statistic tersebut antara lain koefisien kemencengan
(Cs), koefisien kurtosis (Ck) dan koefisien vaiasi (Cv), kemudian dapat disimpulkan




Table 2. Pengukuran dispersi

18374 1.00

1 26837 78 6423 2040 6D 150451 08 BEAT145,68
2 16004 200 25613 85 5048 254804 128620, 49 B4SI523 73
3 158 84 3on 25298 71 4077 243763 119611 80 5893392 36
4 15817 4,00 24388 B7 48 60 2720 101228 35 471753964
5 LE] 504 1363547 7.2 5193 426 284714
[ 114,31 6.00 13068 10 AT4 249 108 67 505,58
7 114.08 7.00 1301755 4,53 2057 9208 4a1n
[ 11388 5.00 12625 55 413 1702 T0.25 _ e
[] 10857 800 11786 B X 0.08 -0 ey
10 10564 | 10.00 11180 48 1538 . T 134a
11 10464 11.00 10948 51 28 -116.84 529 51
12 100 80 1200 1156 B £7d 20 911
13 108 57 1300 11768 -0.oa T2
14 272 14 00 478120 A5G 03
15 9137 15.00 607438 10861877
18 9137 18,00 38 MRSIE 37
1 G028 1700 - Dz
18 B0 16 18, TTHLTS
18 60.74 ;
20 5574 7T
I 219129,
Sumber: H; =
Nilai rata-rala
ad
Standar Deviasi (
U
°
()
)
)
N / N
AA | |
Koefisien Skewness (Cs):Cs= oo
_ 20x 211591 644
=S L]
19x18x30,32"

= 0.444




S eXi-Xe)*

Koefisien Kurtosis (Ck) : Ck =

_ 207 x 39303441,19

C19x1Br17x 3032

=3,19

Koefisien Variasi (Cv) : Cy = %

(n=1){n-2)(n-3)sd*

_ 3032
109,56
=0,27
Untuk analisa frek stafistik
( A

gan tahap-tahap I

dar deviasi

), koefisien

(9), (10)

le 3 . Pengukuran
2000 163, 7%
001 | 15604
E 158,84 1
0 | 15E17 2 o T
2004 11671 F 3
2005 114.31 2p8
e | nams | zoe
07 | 1ies 2.06 00601
FO0H 108.57 204 0. GO0
M | s 1m 0. 000000
M0 | 10454 2m 000000
a1 | o080 ) 0L000000
012 | 57 .04 0000000
2013 9272 147 py 008 0001 L0001 7% L0
2014 91.37 1.96 202 .06 0,;3935 ~QL000247 n._g_mﬂ
015 51,37 1.96 21.07 0.0 0003955 -0.000247 0, (o5
M6 | sazs 1.96 202 0,07 0.004515 -0.000313 0.0RKI2 1
7 B0.16. 150 203 {412 0.014353 0,001 709 0,000
2018 .74 178 FE] 0.34 0057635 Q.013E8 0003332
3018 5874 177 im .35 0064836 -QLTER0T 0004301

noLy | 4047 _D.2m7ese 0009995 D.012018




Nilai rata-rata (Log Xr) : Nilai rata-rata (Log Xr) 20 =22 142

S ) g '(S]:E= ’E{Lp:_f:x!_;l

_ [0287859
19




Menentukan jenis distribusi Untuk menentukan jenis distribusi, acuan vang digunakan
ah standar uji parameter statistik yang dikemukakan di tabel 2. Nilai koefisien kemencengan
s), koefisien kurtosis (Ck) dan koefisien variasi (Cv) masing-masing jenis distribusi
; dmgnnhmﬂpﬂhﬁungansehingmdmdfmrmkmimpulijdiWMmm
ing sesual. Hasil uji parameter statistik diperlihatkan pada tabel 4. Dari tabel tersebut dapat
simpulkan bahwa jenis distribusi yang dapat di distribusi metode Log Pearson
be 111

Table 4. Uji parameter statisti

[}
[ No Distri heterangan
< ima
2 rima
uma
Analisa jenis . jémis B yang
L}
at digunakan yaitu
menganalisa curah x 1
contoh prosedur \ s un dengan
A 9
an persamaan (12),
(Log Xr) = £4
_ 219129
20




Standar Deviasi (8) : § = X%

n=1

_ [o.287859
19
=0,123

Koefisien Skewness (Cs) : (s = ZEEogXi-Xr)

(n=1}{n-2)5d"
_ 20 x=0,009495
19xr18a0,123"
=-0,142
Perhitungan curah hujan renca (15), dengan
nstanta Log Pearson tipe 111 (€ i gan (Cs)
g disajikan pada § n nilai
tanta G b » 9
| konstanta G /
v ad
29
()
8
\J
L 2.104 :
2.388 -0.2
200 03 2.615

Sumber : Hasil Perhitungan




}Iuﬂwh&mgmcmnhhujmmcmdmmmunchngﬂlmuukm
5d:nnzstahundisajikanpadatabeiﬁ.TaheIﬁ.Hasilperhitmxgunilanunmksu?q:kaia
ang (T) tahun
Table 6 . hasil perhitungan nilaj X untuk setiap kala ulang (T) tahun

t G Xr Sx__| Logx Xt
5 0.843 2.024 0015 | 2036 108717
25 1769 2.024 0.015 | 2050 112.288

Sumber : Hasil Perhitungan

Analisa intensitas curah hujan menggun; S Mononobe karena data curah hujan

mu,n:r( IR G 'b
Fel S/e0

108717 ( 24 _
4 IIM) -

30 59.829 61.79
35 53.986 5578
40 45.388 s5L01
45 45.658 47.16
50 42.561 43.95
55 39 941 41.25
[ 37.680 3893

Sumber : Hasil Perhitungan
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ERHITUNGAN SANDCONE TANAH PADA ALAT RAINFALL SIMULATOR

Tifik

botol » corong kosong (Wi Gram 850
Batol» Carong air (W2} Gram 5039

st boiol +pasic » corong (W3) Gemm 6585
§73 pasir+ botol + corong (W) Gram 740
“MH*HHW\WH Gram a3

lapangan (W) Gram 142

tarah basah dalam lubang W = WS - W5 Gram 2561
oral Gisg pasir diubang W7 = (W3 - W) - W Gram 1785 000
Sisa pasir dilubang, V = W7/ 40, em’ 1303 042

sl tanah bassh 5, = WiV GrafiCn 1865

eral i tansh kering vd = 3 /(1 + o) 1.552

=
w2-w1

_ 6245
4389

=1423

kr‘jm L’ nadatan




1. Persamaan perbandingan tingkat erosi dengan rumus USLE

a. Erosivitas (R)

Erosivitas adalah kemampuan hujan yang dapat menimbulkan erosi. Hujan
merupakan kelompok energi di mana kemampuan potensial hujan akan
menyebabkan terjadinya erosi. Walaupun curah hujan memiliki kemampuan

untuk memmbulkan erosi, tetapi tidak semufa kejadian hujan menimbulkan erosi,

Besar energi kinetik hujan berga /\\ plah hujan, intensitas, dan

kecepatan jatuhnya hujan,

15 2014 2567
16 2015 1272
17 2016 1718
18 2017 2430
19 2018 2527
20 2019 2456
Rata-rata jumlah hujan tahunan (mm) 3752




(Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang)
Besar erosivitas dihitung dengan persamaan dari Soemarwoto (2007:200)
berikut ini:
R=041x HL0
R=041x (3752 )+

R =3226,35 mm/th

mm/th. Nilai erosivitas tersg » kemampuan hujan untuk

mengerosi cukup besg

K

¢. Remiringan (LS)
Klasifikasi kemiringan lereng dan analisis faktor lereng (LS) di wilayah
penelitian di sajikan pada tabel berikut :




Tabel 12. Klasifikasi kemiringan lereng dan Nilai Faktor Kemiringan (S)

Kemiringan Nilai
No. (Derajat) Keterangan LS
| 10 Landai 1.4
2 20 Miring 31

a. Perhitungan nilai LS kemiringan 107 :
LS = L"*(0,00138 §* + 0,00965 S + 0,0138)

LS = 1.2'"%(0,00138 (10)" + 0,00965 (10) +0,0138)

LS =0.190

!"_ T T A-,—r._ o — TV —

¢. Tindakan Konservasi (P)
Tindakan konservasi tanah (P) di wilayah penelitian di sajikan pada tabel berikut :

Tabel 14, Tindakan konservasi tanah




No. Teknik Konservasi Nilai P
[ Tanpa tindakan konservasi tanah 1
2 Kemiringan lereng (9-20 %) 0.75
3 Kemiringan lereng (9-30 %) 09




Laboratorium Hidrologi
Fakultas Teknik
Universitas Muhammadivah Makassar

Kegiatan - Penelitian Skripsi

Lokasi . Laboratorium Hidrologi

Tanggal 1 22 Maret 2021

Nama Peserta - 1. Khairunnisa Anwar 105 8111073 16
2. Igbal Hafiz 1058111114 16

3. Nur Arsy Aulva Méag: 105 81 11080 16
105 81 11077 16

05 81 11069 16
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LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
& FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
BATAS CAIR
Mo Test - | 2 3
Jumlah Pukulan - 40 30 i}
No. Container - a b c
Berat Tin Box Giram 23 30 32
Beral Tin Box + Tanah Basah Gram 2 26 27
Berat Tin Box + Tanah Kering Gram 13 13 13
Berat Air (Ww=W2-W3) 2 4 s
Berat Tapah Kering , (Wd=W3-W1) 13 14
Kadar Air, Wo/Wd x 100% 30.77 35T
Kadar Air mla-rata 49
[N 4
(4 A A ¢
4
\J
= ."_
£\
. A8
82%.
4 \
AWa ‘
2020

% *
fa N
e
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LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
g FAKULTAS TEKNIK
@ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah
Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020

BATAS PLASTIS (PLASTIC LIMITS, FL)

No Test - ) 2 3
No. Container - A B C
Berat Tanah Basah + Container, W1 (Girain 13 13 32
Berat Tanah Kening + Container, W2 Gram 29 29 28
Berat Container, W3 (Gram 13 13 13
Berat Air (Ww=W1-W2) Gram 4 4 4
Berat Tanah Kering , (Wd=W2-W3) (ram 16 16 15
Batas Plastis, Ww/Wd x 100% % 2500 2500 26.67
Batas Plastis Rata - Pata, Ww/Wd x (00%] % 25.56
Indeks Plastisitas =11, - PL.
=328 - 2556
= 7.26%

JM@kﬂSﬁH 8 November 2020
,*'_:_"_il',ﬁbbi"&h N




LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
P UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah
Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020

PERMEABILITAS

Diameter burel (0 1 m

Diameter sampel (D) Yo

Tinggi sampxl (L) S om

No. Test | B IE
Leas potongan mefntang bure <143} an | 1069 | 7069 | 7069
Luas poongan meitang sampe! (A=140) ) o' | 706904 7060 | 7069
[Ketinggian hidrolk (1) a4 L | n
Panjang sampel (L) om 43 ] 3
Wakiu pengyjian () Cjem |03 03 | 03
Temperatur 7) Yrr a I
Volume aif yang fekumpil (Q) Y A N
Koefisicn permeabilitas (Q.L./h A1) (o) | 085740 | 930678 {02678
Rata-rala (oo (836986




LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
. ; FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
SANDCONE
Gam | 707
Gram 4800
_Gam | 7400 |
hﬂmﬁmmhutd+mmg (W4) Gram 2700
|Berat tanah basah + kaleng lapangan (WS Gam | 4200
kosong kaleng lapangan (W6} Gram o
Berat tanah bassh dalam lubang W=W5-W6 | | Gram | 4200
sisa pasir dilubang W7 = (W3- \Wd) - Wi Gram 4700
Volume sisa pasir dlubang, V = W71 fgm g - |2874.212
[Berat isi tanah basah v, = W | V Gram/Cm’ | 1461
Imammwm] Gran/Cm” | 1432
Derajat kepadaian = — 1o . qoo% = 2132 . qo00 - gsger %

¥ drylay 1.316

Makassar_ 28 November 2020
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LABORATOTIUM TEKNIK SIPIL
i3 FAKULTAS TEKNIK
& UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh

Tanggal : 24 November 2020

KADAR AIR

Water Content Sample A-1
Test Number 1 2
Container no. " A B
Weight of Container gram 9 8
Weight of Container + Wet soil gram 75 75
Weight of Container + Dry soil gram 60 60
Weight of wet soil gram 66 67
Weight of Dry soil gram | 51 52
Watcr Contenta=Ww/Ws*100% | % | 29.412 | 28.846
Average Ol water Content % 29129




= FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kegiatan : Pengujian Sampel Tanah

Lokasi : Laboratorium Teknik Sipil Unismuh
Tanggal : 24 November 2020
BERAT JENIS, Gs
Nomor Percobaan I !
Berat Piknometer, W,(gram) 133 133
Berat Piknometer + air, W,(gram) 397 397
|Berat Piknometer + air + tanah, Ws(gram) | 418 419
Berat tanah kering, W, (gram) 48 47
Temperatur, °C 30 30
Faktor koreksi, o 0.99598 | 0.895398
Berat Jenis, Gs 1.771 | 1.872
|Berat Jenis Rata-rala, Gs 1.822
dn 28 November 2020
vy Sin Or
2

- o



LABORATORIUM HIDROLOGI
- FAKULTAS TEKNIK

- UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
'~ JL. Sultan Alauddin No. 259, Makassar, 90221

Praktikum
Lokasi
TanggalPercobaan

Nama

- Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
. Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar

: 22 Maret — 12 April 2021

. 1. Khairunnisa Anwar 105 81 11073 16

2. Igbal Hafiz 10581 11114 16

Tabel 1. Tanps




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259, Makassar, 90221

Tanpa Vegetasi

=
o

415 197.55 mm/jam
—— 110 : 200.65 mm{jam
—8—125 : 204.04 mm/jam

Jumlah Erosi (kg]
. i




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259, Makassar, 90221

Praktikum . Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
Lokasi . Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
TanggalPercobaan  : 22 Maret — 12 April 2021
Nama - 1. Khairunnisa Anwar 105 81 11073 16

2. Igbal Hafiz 10581 11114 16

‘I'abel 2. MenggunakanV egetasi Napier Grass ' ‘anam Lurus Jarak 50 cm x 50 em

Jenis Tutupan

i N\
Vi,

A\ \i




' LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Pola Tanam Lurus

~+—15:197.551 mm/jam
—a—|10 :-Jﬁﬁ_.!i& mm/jam
o 125 : 204.04 mm/jam

Jumlah Erosi [E)

Gambar 2. Grafik Ha : 1) o 47
dng hmMAQn
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LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
~ JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Praktikum - Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
TanggalPercobaan | 22 Maret - 12 April 2021
Nama : 1. Khairunnisa Anwar 105 81 11073 16

2. Igbal Hafiz 1058111114 16

label 3. MenggunakanVegetasi Napier Grass Polalanam Zigzag Jarak 50 em x 80 cm

Jumlah Erosi




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Pola Tanam Zigzag

~+-15:197.551 mm/jam
—a—110 : 200.65 mm/jam
<o 1251 204.04 mm/jam

Jumiah Erosi (E)




LABORATORIUM HIDROLOGI
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
JL. Sultan Alauddin No. 259. Makassar, 90221

Praktikum - Pengambilan data erosi menggunakan alat Rainfall Simulator
Lokasi - Lab. Hidrologi Fakultas Teknik Unismuh Makassar
TanggalPercobaan  : 22 Maret — 12 April 2021
Nama - 1. Khairunnisa Anwar 105 81 11073 16
2. Igbal Hafiz 10581 11114 16
SANDCONE TEST

Mo Titik

Besat botol + corong kosong (W1) 650
Berat Batol+Corong air (W2) 5038
Berat botol +pasir + corong (W3) 6545

- &
Berat sisa pasirs botol +comng WAL LIS
Berat tanah basah + kaleng lapang@n (Ws) '
et pse i
Volume sisa pasir diubang
Berat i tansh basah 4

\. 7
A 1/

A
> ]

Al
3 U e
y W
'y A ~i
v

Besat iai taneh kering 1t ———8 ‘
_w3-wi %
5 77,55 1 O WY
N % ///’l‘ l‘\‘\\\
= 1,423
Derajat kepadatan F 'S | ; 43537 %
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

Proses memasukkan sampel tanah kedalam alat Ramfall Simudator




Proses pemadatan=umpel tanah pala 2lat Ramnfall Sirulator

Ujt coba sandcone untuk mengetahui kepadatan pada sampel tanah




Proses Iunming test pada tutupan lahan tanpa vegetas:







Peoses Running Test pada tutupan lahan dengan vegetasi Rumput Gajah Mini !
Pola Tanam Lurus.




Peoses Running Test pada tutupan lahan dengan vegetasi Rumput Gajah Mini
Pola Tanam Zigzag.




